BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan berbagai data dan uraian yang terdapat pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kepemilikan Petasan oleh Masyarakat dalam Perspektif Budaya dan

Kebiasaan

Dalam masyarakat masih banyak yang menggunakan petasan
(mercon) oleh karena menjalankan budaya maupun kebiasaan (folkways)
yang terdapat di masyarakatnya. Selain itu pula masyarakat pun sudah
menyadari bahwa petasan (mercon) merupakan bahan peledak berskala
kecil, akan tetapi tidak memahami ketentuan perundang-undangan yang
jelas mengenai petasan (mercon) bahkan menganggap bahwa petasan
(mercon) bukanlah suatu barang yang ilegal. Walaupun secara umum
petasan (mercon) ini mengganggu ketertiban di masyarakat, hal ini dapat
dibuktikan dengan dikeluarkannya Maklumat Kapolda Metro Jaya Nomor :
Mak/1/111/2023 sebagai penegasan terhadap larangan kepemilikan dan
penggunaan petasan (mercon) terutama kepada kebiasaan bukan kepada
budaya. Akan tetapi masyarakat masih saja menggunakan petasan (mercon)

dengan tidak menghiraukan ketentuan perundang-undangan yang ada.

Peraturan Tentang Bahan Peledak Petasan dan Bunga Api dalam

Masyarakat

Sebagaimana yang telah diuraikan pada bab 3 penulisan hukum ini
bahwa terdapat beberapa peraturan yang mengatur mengenai bahan peledak
petasan (mercon) maupun bunga api (kembang api). Petasan (mercon) dan
bunga api (kembang api) memiliki bahan peledak yang sama yaitu mesiu,
yang mana merupakan bahan peledak berdaya ledak rendah (low explosive).

Mesiu terbuat dari campuran sulfur (belerang), potassium nitrat (sendawa),
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karbon (arang kayu) atau campuran berupa serbuk dari potassium nitrat
(sendawa), sulfur (belerang), antimony belerang, dan serbuk aluminium.
Akan tetapi untuk bunga api (kembang api) jelas diatur berdasarkan UU
Bunga Api 1932 dan penggunaannya untuk yang isian mesiunya lebih dari
20 gram dengan ukuran yang lebih dari 2 inchi membutuhkan izin yang
diatur berdasarkan Perkap 17/2017. Sedangkan petasan (mercon) ini
berbeda dengan bunga api, untuk petasan (mercon) diatur berdasarkan pasal
1 ayat (1) UU drt 12/1951-Senjata Api. Perbedaan petasan (mercon) dengan
bunga api (kembang api) itu terletak pada beberapa hal, salah satunya adalah
warnanya apabila petasan (mercon) maka tidak akan berwarna-warni.
Kemudian untuk petasan (mercon) pasti menimbulkan ledakan sedangkan
untuk bunga api (kembang api) ada yang menimbulkan ledakan dan ada
yang tidak. Selanjutnya dari posisi meledaknya, untuk petasan (mercon)
meledak di darat sedangkan bunga api (kembang api) meledak di udara.
Mengenai perizinan petasan (mercon) jelas bahwa tidak terdapat perizinan
untuk penggunaan maupun kepemilikannya. Sehingga kepemilikan dan
penggunaan petasan (mercon) sebagai bahan peledak seharusnya dapat
ditindaklanjuti secara tegas berdasarkan pasal 1 ayat (1) UU drt 12/1951-
Senjata Api yang mengatur mengenai larangan kepemilikan dan

penggunaan bahan peledak.

Pasal 1 ayat (1) UU drt 12/1951 mengatur mengenai larangan bahan
peledak secara umum dan tidak membedakan mengenai kepemilikan bahan
peledak high explosive ataupun low explosive. Padalah jelas bahwa bahan
peledak yang lebih berbahaya adalah bahan peledak yang berdaya ledak
tinggi (high explosive) sebab memiliki kecepatan detonasi (velocity of
detonation) sebesar 1.000 meter per detik sampai dengan 8.500 meter per
detik. Sedangkan untuk bahan peledak yang berdaya ledak rendah (low
explosive) memiliki kecepatan detonasi (velocity of detonation) sebesar 400
meter per detik hingga 800 meter per detik. Ketentuan pidana yang terdapat
pasa Pasal 1 ayat (1) UU drt 12/1951-Senjata Api menyamaratakan
kepemilikan dan penggunaan bahan peledak tanpa izin baik itu yang

berdaya ledak tinggi maupun berdaya ledak rendah serta tanpa
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mengklasifikasikan jumlah bahan peledaknya sehingga kepemilikan
petasan (mercon) sebagai bahan peledak ini sama saja dengan kepemilikan

bahan peledak militer seperti C4.

Kepemilikan Petasan oleh Masyarakat Tanpa Melanggar Peraturan

Perizinan untuk bunga api (kembang api) diatur dengan jelas baik
untuk produsen, importir, distributor, dan pengguna akhir. Dalam hal
penggunaan bunga api (kembang api) di tempat umum juga terdapat
perizinan yang jelas yaitu Izin Keramaian dengan Kembang Api. Akan
tetapi dari semua uraian dalam penulisan hukum ini dapat diketahui bahwa
tidak terdapat satu pun izin untuk kepemilikan maupun penggunaan petasan
(mercon). Petasan (mercon) sebagai bahan peledak merupakan suatu barang
yang dilarang untuk dimiliki ataupun digunakan oleh masyarakat. Suatu hal
yang sangat disayangkan karena jelas sebagaimana yang telah diuraikan
pada bab 2 penulisan hukum ini bahwa masyarakat Indonesia masih banyak
menggunakan petasan (mercon) khususnya dalam hal menjalankan budaya
maupun kebiasaan. Kemudian dari pembahasan mengenai KUHP baru,
sudah jelas bahwa dalam kurun waktu tiga tahun dari penulisan hukum ini
dibuat, penggunaan dan kepemilikan petasan (mercon) dapat dipidana
berdasarkan pasal 306 KUHP baru.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dirumuskan berbagai saran mengenai Kepemilikan petasan (mercon) oleh

masyarakat sebagai berikut :

1.

Kepemilikan petasan (mercon) di masyarakat dapat terjadi baik
karena menjalankan budaya maupun menjalankan kebiasaan (folkways).
Dalam hal untuk penggunaan petasan (mercon) oleh karena menjalankan
budaya, maka harus dibuat suatu peraturan pelaksana yang tepat yang mana

untuk menjalankan budaya maka petasan (mercon) ini dapat diberikan izin
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untuk digunakan. Dalam perizinan itu harus disusun pula mengenai proses
pengurusan administrasi 1zin nya, kemudian juga batasan-batasan yang jelas
mengenai kapasitas serta ukuran petasan (mercon) yang memang diizinkan
untuk pelaksanaan budaya. Kemudian dalam penggunaan nya harus
dilaksanakan di wilayah yang jauh dari pemukiman masyarakat agar tidak

mengganggu masyarakat lainnya.

Kemudian untuk kepemilikan petasan (mercon) dan penggunaan
nya karena melaksanakan kebiasaan seharusnya dilakukan penegakan
hukum yang tegas. Sebab para pengguna petasan (mercon) dalam hal
melaksanakan kebiasaan berdasarkan hasil penelitian ternyata tidak
memiliki landasan filosofis yang mendalam, hanya sebagai hura-hura dan
pemborosan saja. Bahkan arahnya sudah sangat mengganggu ketertiban dan
kenyamanan masyarakat. Sehingga terhadap kepemilikan petasan (mercon)
dalam hal melaksanakan kebiasaan seharusnya mendapat tindakan tegas
dari aparat penegak hukum khususnya kepolisian.

Penegak hukum yang terkait dengan kepemilikan dan penggunaan
bahan peledak ini seharusnya mengetahui secara pasti mengenai bahan
peledak itu sendiri. Kemudian seharusnya terdapat peraturan yang jelas
mengenai definisi dari petasan (mercon) untuk memudahkan para penegak
hukum dalam melakukan penegakan terhadap tindak pidana kepemilikan
dan penggunaan petasan (mercon). Maka seharusnya dapat dibuat Undang-
Undang ketentuan pidana mengenai bahan peledak ini yang dibedakan
berdasarkan tingkat ledakan yang ditimbulkan oleh bahan peledak tersebut
dan juga tingkat bahaya yang ditimbulkan.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab 4 penulisan hukum ini
bunga api (kembang api) diatur secara jelas mengenai izin produksi
(produsen), importir, distributor, dan penggunaan di tempat umum. Untuk
penggunaan bunga api (kembang api) di tempat umum jelas terdapat 1zin
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Keramaian dengan Kembang Api. Akan tetapi untuk petasan (mercon)
sebagai bahan peledak tidak terdapat izin sama sekali dan tunduk pada Pasal
1 ayat (1) UU drt 12/1951-Senjata Api. Padahal bahan peledak yang
terdapat di dalam petasan (mercon) sama dengan bahan peledak yang
terdapat di dalam bunga api (kembang api) sehingga dari segi tingkat bahaya
yang dapat ditimbulkan tentu kurang lebih sama. Maka seharusnya untuk
petasan (mercon) ini dibuat Undang-Undang khususnya beserta dengan
perizinan nya yang jelas. Serta melalui Undang-Undang atau peraturan yang
akan dibuat ini, petasan (mercon) juga harus dipastikan bahwa dalam

penggunaan nya tidak berbahaya bagi kesehatan, nyawa, maupun barang.
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